BAB IV
ANALISIS KONSEP PENDIDIKAN ANAK MENURUT M. QURAISH
SHIHAB DAN SU'DAN

A. Persamaan dan Perbedaan Konsep M. Quraish Shihabad Su’dan
tentang Pendidikan Anak

Dalam sub a ini, peneliti hendak mengetengahkasapegan, dan
perbedaan kedua tokoh ini dalam mengemukakan kgresgfidikan anak.
1. Persamaan Konsep M. Quraish Shihab dan Su'dan tentang
Pendidikan Anak
Apabila pendapat kedua ahli tersebut (M. Quraish&hdan Su’dan)
dibandingkan, maka persamaannya sebagai berikut:
a. Proses Pendidikan Anak

Menurut Shihab dan Su’dan bahwa pendidikan ituitaérseumur
hidup dengan menyesuaikan perkembangan anak. Mendidu tidak
berhenti karena faktor usia. Pendidikan itu harierikan sejak anak
dalam kandungan sampai ke liang lahat. Melalui juiketh, manusia dan
perilakunya diharapkan berubah ke arah yang lemlik tsehingga
meningkat aspek kognitif, afektif, psikomotoris danncaknya menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa.

Proses pendidikan anak, dalam arti pembinaan |atigh,
sebenarnya telah mulai sejak si anak lahir, bakkgak dalam kandungan.
Keadaan orang tua, ketika si anak dalam kandurmgampengaruhi jiwa
anak yang akan lahir nanti. Pendidikan agama d&kloarga, sebelum si
anak masuk sekolah, terjadi secara tidak formaididlékan agama pada
umur ini melalui semua pengalaman anak, baik mielabapan yang
didengarnya, tindakan, perbuatan dan sikap yanifpatilya, maupun
perlakuan yang dirasakannya. Oleh karena itu, kadaang tua dalam
kehidupan mereka sehari-hari mempunyai pengaruly ysamgat besar

dalam pembinaan kepribadian anak. Karena pada-alum pertama dari
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pertumbuhan itu, si anak belum mampu berpikir dentogndaharaan kata-
kata yang mereka kuasai masih sangat terbatag s®teka belum
mampu memahami kata-kata yang abstrak. Akan tetegreka dapat
merasakan sikap, tindakan dan perasaan orang tesek®l merasa
disayangi atau dibenci oleh orang tua mereka, naesekang kalau orang
tua mereka rukun dan sebaliknya mereka akan sédiau orang tua
mereka cekcok. Gerak-gerik orang tua, menjadi prenanereka.
. Dalam Bidang Pendidikan Agama

Menurut Shihab dan Su’dan bahwa untuk membentukager
anak yang baik, perlu ditanamkan pendidikan agaPeadidikan untuk
menghasilkan manusia yang berkualitas itu sangatingebagi Indonesia
pada zaman kemajuan yang serba cepat ini, lebih-jgdda abad ke-21
nanti. Dari sekarang telah terasa kuatnya persairaggara orang per
orang, antarkelompok, juga antarbangsa agar mangotahan dalam
kehidupan yang serba dinamis itu. Hidup pada zasegerti itu tidaklah
mudah. Anak-anak harus disiapkan sedini mungkimraé, teratur, dan
berdisiplin. Dalam kehidupan seperti itu, tingkatlgan dan hal-hal yang
dapat merusak mental serta moral manusia sungguét aahsyat.
Sekarang pun hal itu sudah terasa. Dalam menghadamn itu agama
akan terasa pentingnya.
. Orang Tua sebagai Pendidik Pertama dan Utama

Menurut Shihab dan Su’dan bahwa orang tua yanggakerperan
dalam meletakkan fandasi awal pendidikan moralaldiiak anak. Orang
tua adalah pendidik utama dan pertama dalam hanaeman keimanan
bagi anaknya. Disebut pendidik utama, karena beslali pengaruhnya.
Disebut pendidik pertama, karena merekalah yandamer mendidik
anaknya. Sekolah, pesantren, dan guru agama yamgatig ke rumah
adalah institusi pendidikan dan orang yang sekadanbantu orang tua.
Menyerahkan seratus persen pendidikan keimanan daajk-anak ke
sekolah, ke pesantren, dan atau kepada guru agamgp diundang ke

rumah merupakan tindakan yang berbahaya. Sebablabekpesantren,
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dan guru agama yang diundang itu tidak akan mammlakukan
pendidikan keimanan tersebut.

Dari persamaan tersebut menunjukkan bahwa orang haas
berupaya keras untuk mendididik anak dengan meaiGpt kondisi rumah
tangga yang aman tenteram, dan penuh dengan kagéng Kenyataan
menunjukkan, masih banyak orang tua yang selalemgkar dan keras serta
kejam. Inilah masalah menarik ketika masalah kegmamenyangkut soal
orang tua, karena macam-macam ceritera dan legenting orang tua yang
ganas-jahat dijumpai pada hampir setiap bangsardad
2. Perbedaan Konsep M. Quraish Shihab dan Su'dan tentang

Pendidikan Anak

Perbedaan konsep kedua tokoh ini sebagai berikut:
a. Dari Sudut Pendekatan

Shihab lebih banyak pendekatannya bersandar padauran
utamanya surat Lukman, hal ini dapat dimengertekaria memiliki latar
belakang pendidikan spesialis dibidang kajian tafkiQur'an. Salah satu
keistimewaan M Quraish Shihab bisa membumikan alaQuyang
merupakan sesuatu mormatif atau transenden ituatiespsuatu yang
empiris atau objektif kebenarannya. Artinya kebanaal-Qur'an yang
hanya diakui oleh orang Islam yang bersifat notimagnjadi kebenaran
yang bersifat objektif dan rasional yang bisa dakam sebagai landasan
teori.

Sedangkan Su’dan lebih banyak merujuk pada disypdikologi,
hal ini dapat dimengerti karena ia memiliki latagldkang pendidikan
spesialis di bidang psikiatri. Pemikiran yang mesadtabagi pendidikan
anak adalah pentingnya kesehatan mental yang tigakdilepaskan dari
kesehatan mental orang tua dan keluarga.

Orang tua dan keluarga harus memahami perkembaagak,
karena perkembangan anak sangat berkaitan dengsek &esehatan
mental. Menurut Hurlock, Istilah perkembangan keraerangkaian

perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat ptaises kematangan
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dan pengalaman. Selanjutnya Elisabeth B. Hurlockgde mengutip
perkataan Van den Daele bahwa perkembangan bpeattbahan secara
kualitatif, ini berarti bahwa perkembangan bukakes@r penambahan
beberapa sentimeter pada tinggi badan seseorang peaingkatan
kemampuan seseorang, melainkan suatu proses mitedga banyak
struktur dan fungsi yang kompleks. Pada dasarnya dwl proses
perkembangan yang saling bertentangan yang tegecira serempak
selama kehidupan, yaitu pertumbuhan atau evolusikeanunduran atau
involusi.
b. Dari Sudut Esensi atau Substansi

Shihab lebih mengedepankan pendidikan agama besgrsinya
atau substansinya dengan mengetengahkan hikmalik difsran agama
itu. Sedangkan hal-hal yang menyangkut ritual etatemonial dalam
pandangan Shihab meskipun sangat penting tetabi bidleh pemahaman
agama sampai di situ. Jika pendidikan agama hamyeapai target ritual
maka peran dan fungsi agama menjadi kabur tidakrekas pada anak.
Sedangkan Su’dan tidak mempermasalahkan ajaran yaagya
menyangkut ritual atau esensi agama, tetapi yangtinge bahwa
pendidikan agama harus mencakup tiga dimensi ghilah, syari'ah dan
akhlak sehingga melahirkan aspek kognitif, afeki#n psikomotoris.

Terlepas dari kelebihan dan kekurangan kedua takiplmamun
inti yang utama bahwa kedua tokoh ini sependapaindaendidik anak
harus memperhatikan dan menanamkan dua hal yajtydtdidikan
agama; dan (2) pentingnya peranan orang tua.

Menurut penulis bahwa meskipun pendidikan agama meranan
orang tua belum cukup dalam mendidik anak, tetapdaknya merupakan
modal awal dan fandasi utama dalam membangun lefisibb anak.

Menurut Gunarsa pada hakekatnya, para orang tua porgmi

harapan agar anak-anak mereka tumbuh dan berkembamgdi anak yang

! Elisabeth HurlockPsikologi PerkembangaSuatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan edisi kelima, alih bahasa, Istiwidayanti, Soesfar (Jakarta: Erlangga, 2009),
him. 2
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baik, tahu membedakan apa yang baik dan yang ftidélk tidak mudah

terjerumus dalam perbuatan-perbuatan yang dapatgikan dirinya sendiri

maupun merugikan orang lain. Harapan-harapan iania akan lebih mudah
terwujud apabila sejak semula, orang tua telah mwanry akan peranan
mereka sebagai orang tua yang besar pengaruhriyad#gr perkembangan
moral anak.

Seorang anak, sulit diharapkan untuk dengan semgdirbertingkah
laku sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlakengerti apa yang dituntut
lingkungan terhadap dirinya, dan sebagainya. Aspekal seorang anak
merupakan sesuatu yang berkembang dan diperkemdrangkrtinya,
bagaimana anak itu kelak akan bertingkah laku sesaa tidak sesuai dengan
nilai-nilai moral yang berlaku, semua itu banyagetigaruhi oleh lingkungan
kehidupan anak yang ikut memperkembangkan secagsuag ataupun tak
langsung, aspek moral ini. Karena itu faktor linggan besar sekali
pengaruhnya terhadap perkembangan moral anak, nkamana lingkungan
pertama yang dikenal anak dalam kehidupannya adakatg tuanya, maka
peranan orang tualah yang dirasa paling besar pémga; terhadap
perkembangan moral anak, di samping pengaruh |mggu lainnya seperti
sekolah dan masyarakat.

Sejalan dengan itu menurut Kartini Kartono, sityasigaulan antara
orang tua dengan anak tidak bisa dilepaskan darassi pendidikan. Dari
situasi pergaulan secara sengaja bisa terciptassipendidikan. Dari hasil
penyelidikan diketahui, bahwa kebanyakan anak yaegpunyai perilaku
kriminal adalah karena meniru dari orang tuanyaumnah, yaitu ibu dan
ayahnya yang sering melakukan perbuatan krinfinal.

Demikian pula perlakuan kasar terhadap anak akaninmbelkan

perlawanan dan pembalasan. Mungkin anak hanyadmerdiri saja ketika

2 Singgih D Gunarsa dan Ny. Singgih D. GunaRsikologi Perkembangan Anak
dan Remaja,(Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2000), him. 60.

% Singgih D Gunarsa dan Ny. Singgih D. GunaRsikologi Perkembangan Anak
dan Remajahim. 60.

* Kartini Kartono, Seri Psikologi Terapan,lPeranan Keluarga Memandu Anak
Jakarta: CV Rajawali, 1985, him. 49.
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ayah atau ibunya membentak-bentaki dirinya; tetmghienarnya ia sedang
menirukan perbuatan serta perkataan kasar itu.tGdpa lambat ia akan
menirukan perbuatan dan perkataan tersebut. Owandpdran melihat sikap
dan tingkah laku anaknya yang sebenarnya merupalkasii identifikasi
dirinya?®

Dari identifikasi di atas, maka peneliti menganalisahwa keluarga
merupakan benteng pertama yang sangat mudah mewathadi anak.
Dalam keluarga, anak harus mendapat perhatian asih kayang. Pengaruh
ibu dan bapak kepada anak dalam pertumbuhan setasialisasi tak
terhingga pentingnya untuk menetapkan tabiat anhakQinta kasih seorang
ibu dan bapak memberi dasar yang kokoh untuk mem&egpercayaan pada
diri sendiri dalam kehidupan anak itu selanjutnigaluarga yang aman dan
tentram mendatangkan tabiat yang tenang bagi atalsekarang dan di
kemudian hari. Lambat-laun pengaruh si ayah puagatsumber kekuasaan
akan lebih kuat, suatu pengaruh yang akan menaribih genghargaan
terhadap kekuasaan di luar rumah bilamana ayaltaltu cara memimpin
keluarganya. Rumah itu harus menjadi tempat di mpesatuan antara
anggota-anggota keluarga itu dipelihara baik-baik.

Anak-anak belajar dengan meniru, dengan sengajaputa tidak.
Demikianlah juga kebudayaan menjadi milik dan diobndaripada apa yang
dikatakan. Seorang anak belajar kekejaman bilansadgukul atau bilamana
ia melihat ibu dipikul oleh ayah atau sebaliknyikaJa pernah menyaksikan
hal yang demikian, berubahlah sifat keamanan dalamah itu. Perasaan
bingung dan tak menentu lebih mudah terdapat bikaniau dan ayah bercerai
dan pemeliharaan terhadap anak yang di bawah urenjadi kacau sama
sekali. Penyelidikan dapat mudah memperlihatkarwbaajumlah anak jahat
ada dua hingga tiga kali lipat lebih banyak timbati keluarga yang selalu
cekcok atau yang tak terurus karena perceraian leeawatian dari salah

seorang orang tuanyahroken homg dan bilamana si anak tidak mendapat

® Kartini Kartono,Seri Psikologi Terapan, Peranan Keluarga Memandu Anakm.
49
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keamanan dan rasa perlindungan di dalam rumah, htakddga mencari
kompensasi di luar, di sini umumnya kelompok, tefteanan sepermainan.

Orang tua mempunyai kewajiban mendidik anak, kdwaajiitu harus
dilakukan atas dasar kasih dan sayang tanpa ueserpkksaan. Karenanya,
pendidikan yang diberikan harus disesuaikan dengeiembangan anak.
Pendidikan yang diberikan seyogyanya berorientasiapajaran Islam, atau
dengan kata lain pendidikan Islam.

Pendidikan dan manusia merupakan suatu kesatuantiglak dapat
dipisahkan karena pendidikan hanya untuk manusia rdanusia menjadi
manusia karena adanya pendidikan.

Maka pendidikan Islam pada dasarnya mengandungéggertian:

Pertama, pendidikan Islam adalah pendidikan menurut Islamu a
pendidikan Islami, yakni pendidikan yang difaharanddikembangkan dari
ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandaiadgam sumber dasarnya,
yaitu al-Quran dan al-Sunnah. Dalam pengertian gygoertama ini,
pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan teoendidikan yang
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkarsdanber-sumber dasar
tersebut atau bertolak dari spirit Islam.

Kedua, pendidikan Islam adalah pendidikan ke-Islaman atau
pendidikan agama Islam, yakni upaya mendidikkanmegéslam atau ajaran
dan nilai-nilainya, agar menjadiay of life(pandangan hidup) dan sikap hidup
seseorang. Dalam pengertian yang kedua ini peradidétam dapat berwujud
(1) segenap kegiatan yang dilakukan seseorang satatu lembaga untuk
membantu seorang atau sekelompok peserta didikmdatenanamkan
dan/menumbuh-kembangkan ajaran Islam dan nilairgda (2) segenap
fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua oedag lebih yang
dampaknya adalah tertanamnya atau tumbuh-kembarejayan Islam dan

nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa fihak.

® Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islafvogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), him. 23-24.
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Ketiga pendidikan Islam adalah pendidikan dalam Islatay groses
dan praktik penyelenggaraan pendidikan yang beslamg dan berkembang
dalam realitas sejarah umat Islam. Dalam pengeitianpendidikan Islam
dalam realitas sejarahnya mengandung dua kemumgky@atu pendidikan
Islam tersebut benar-benar dekat dengan idealifsmiatau mungkin
mengandung jarak atau kesenjangan dengan idealias’

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dapatalami secara
berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satuukesalan mewujud
secara operasional dalam satu sistem yang utuh.sefondan teori
kependidikan Islam sebagaimana yang dibangun atgahami dan
dikembangkan dari al-Quran dan As-sunnah, men#&apajustifikasi dan
perwujudan secara operasional dalam proses pemdadagan pewarisan
serta pengembangan ajaran agama, budaya dan pamaditm dari generasi
ke generasi, yang berlangsung sepanjang sejarahislama®

Pendidikan Islam ialah mempersiapkan dan menumivubkak didik
atau individu manusia yang prosesnya berlangsureya¢erus-menerus sejak
ia lahir sampai meninggal dunia. Yang dipersiapkiam ditumbuhkan itu
meliputi aspek jasmani, akal, dan ruhani sebagaitusikesatuan tanpa
mengesampingkan salah satu aspek, dan melebihkaek agng lain.
Persiapan dan pertumbuhan itu diarahkan agar igadiemanusia yang
berdaya guna dan berhasil guna bagi dirinya dam lbagtnya, serta dapat
memperoleh suatu kehidupan yang sempurna.

Dari pengertian di atas memberi indikator bahwadplkan agama itu
sangat penting karena dapat merubah perilaku sesgeesuai dengan tujuan
dan harapan. Dalam konteksnya dengan pendidikak laaiava pendidikan
anak pada dasarnya adalah tanggung jawab oran@kefa.karena itu kedua
orang tua mempunyai hak dan kewajiban dalam peftidagama Islam
terhadap anak.

" Muhaimin,Wacana Pengembangan Pendidikan Islaim. 24.
8 Muhaimin,Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkand®dikan Agama
Islam di Sekolah(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 30.
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Menurut Abdullah Nashih Ulwan, ada dua pedoman rdasdam
mendidik, yaitu pedoman mengikat dan pedoman keadssm.Pertama
pedoman mengikat yang melipdta) pendidikan akidah; b) ikatan spiritual
yaitu jiwa anak harus diisi dengan hal-hal yang isagar hatinya
memancarkan iman dan keikhlasan; c) ikatan pemmkiyaitu mengikat
seorang muslim, sejak dini hingga dewasa, dengararatislam; d) ikatan
sosial yaitu menanamkan tata krama kemasyarakftdua sikap waspada
yang meliputi*’ a) mewaspadai terus menerus agar pada jiwa artakam
perasaan benci terhadap kejahatan dan kerusakameb@lanjangi gejala-
gejala ateis.

Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan Islam yang radnbeban orang
tua sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalagkaan
1. Memelihara dan membesarkan anak ini adalah benarg ypaling

sederhana dari tanggung jawab setiap orang tuanéampakan dorongan
alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup rn@anus

2. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniabpuona rohaniah,
dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelgarekehidupan dari
tujuan hidup yang sesuai dengan falsafat hidup dgama yang
dianutnya.

3. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehinggek anemperoleh
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakaparasealan setinggi
mungkin yang dapat dicapainya.

4. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, asesiengan
pandangan dan tujuan hidup musfimn.

Dari pendapat para ahli di atas, maka pendidikaug yerus diberikan
kepada anak di antaran¥fa:

9 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Menurut Islam: Kaidah-Kaidah Dasar
Terj. Khalilullah Ahmas Masykur Hakim, (Bandung: rRaja Rosdakarya Offset, 1992), him.
207.

10 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Menurut Islam: Kaidah-Kaidah Dasar
him. 277.

11 Zakiah Daradjat dkkilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.
36
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a. Pendidikan Akidah dan Syari'ah

Akidah adalah keyakinan atau kepercayaan. Secaiigaiaberarti
“yang terpaut di hati”. Dengan kata lain secatianologis,akidah adalah
ikatan, sangkutan. Dalam pengertian teknis makndabkadalah iman,
keyakinan yang menjadi pegangan hidup setiap pé&medama Islam.
Akidah karena itu, selalu ditautkan dengan rukuariratauarkanul iman
yang merupakan asas seluruh ajaran Isfarta tidak lain dari apa yang
diyakini oleh hati, atau ide yang diterima dengasaryakin dan pasti oleh
hati sebagai ide yang benar (sesuai dengan kemyadteu ide yang baik
(manusia menghasilkan kebaikan, bila diamalkankaRgakin atau rasa
pasti pada hati tidaklah menjadi jaminan tentangabatau baiknya suatu
akidah, karena dalam masalah akidah banyak sekdhpat pertentangan
antara suatu kaidah dengan kaidah yang lain. Selwagaoh, akidah
orang beragama bahwa alam ini diciptakan Tuharebtmgan dengan
akidah kaum materialis bahwa alam ini tidak didipta Mustahil bahwa
dua akidah yang bertentangan itu sama-sama benastildh salah
satunya benar dan lawannya salah. Jadi ada akatahsungguh-sungguh
benar, kendati ditolak oleh sebagian manusia, dianpaila akidah yang
sungguh-sungguh salah, kendati diterima denganyedsa dan pasti oleh
sebagian orany.

Kata aqgidah telah melalui tiga tahap perkembangaknm Tahap
pertama, agidah diartikan dengan tekad yang baledzm al-muakkayd
mengumpulkan gl-jam’u), niat @n-niyal), menguatkan perjanjiaratf
tautsiq lil uqud, sesuatu yang diyakini dan dianut oleh manus& ibu
benar atau batil. Tahap kedua, akidah diartikamgab*perbuatan hati”.
Tahap ketiga, di sini agidah telah memasuki masaakengan dimana ia

telah terstruktur sebagai disiplin ilmu dengan giingkup permasalahan

2 Mohammad Nur Abdul HafidMendidik Anak (Bidang Akidah dan Ibadah)
(Yogyakarta: Darussalam, 2004), him. 17

13 Mohammad Daud AliHukum Islam, Pengantar lImu Hukum dan Tata Hukum
Islam di Indonesia(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002), 28n.

4 Tim Penulis IAIN Syarif HidayatullahEnsiklopedi Islam Indonesia (Jakarta:
Anggota IKAPI, 1992), him. 98.
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tersendiri*® Inilah tahap kemapanan dimana agidah didefiniséetragai
llImu tentang hukum-hukum syari’at dalam bidangdabi yang diambil
dari dalil-dalil yaginiyah (mutlak) dan menolak syubhat dan dalil-dalil
khilafiyahyang cacat.

Meminjam sistematika Hasan al-Bana sebagaimanatilikleh

Yunahar llyas maka ruang lingkup pembahasan agidatah:

Pertamajlahiyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang

berhubungan dengan ilah (Tuhan, Allah) seperti dujllah, nama-nama
dan sifat-sifat Allahaf'al Allah dan lain-lain lain. Keduajubuwaf yaitu
pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubdeggan Nabi dan
Rasul, termasuk pembahasan tentang kitab-kitalhAttau’jizat, kermat
dan sebagainya. Ketigauhaniyat, yaitu pembahasan tentang segala
sesuatu yang berhubungan dengan alam metafisiktisepadaikat, jin,
iblis, syaitan, roh, dan lain sebagainya. Keempsam'iyat yaitu
pembahasan tentang segala sesuatu yang hanyaleitehdi lewatsam’i
(dalil nagli berupa Al-Quran dan Sunnah) seperti alam barakhirat,
azab kubur, tanda-tanda kiamat, surga neraka dasdhagainy&®

Term akidah sering dipakai oleh para ulama dengtamya yang
lebih sempit, yakni terbatas pada hal-hal yangrakgtentang kenyataan)
saja, tidak mencakup hal-hal praktis (tentang apagyseharusnya
diperbuat manusia). Dengan arti itu pula dipakentéllm al-‘Agaid al-
Islamiyyat (ilmu tentang akidah-akidah Islam ) yakni ilmu nga
membicarakan seperangkat akidah, yang rumusandgaatkan pada Al-
Quran dan Hadits nabi, seperti akidah tentang &@ellah, kerasulan
para rasul-Nya (termasuk kerasulan Nabi Muhammayahyuan kitab-
kitab-Nya (termasuk kewahyuan Kitab Al-Qur'an), aga para malaikat,
adanya hari akherat dan adanya ketentuan-ketengtgary sudah
ditakdirkan-Nya. Akidah-akidah dalam Islam dapiadi ke dalam dua

15 Ibrahim Muhammad ibn Abdullah al-Buraika@Pengantar Studi Agidah Islgralih
bahasa, Muhammad Anis Matta, (Jakarta: RobbansP1888), him. 4-5.

% Yunahar |llyas, Kuliah Agidah Islam, (Yogyakarta: LPPI Universitas
Muhammadiyah 2009), him. 5-7
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kelompok besar, yaitu akidah-akidah dasar, yangusamnya dapat
diterima dengan sepakat oleh segenap ulama, ddahakkidah cabang,
yang rumusannya tidak bisa mereka terima dengaakaepContoh akidah
dasar dalam Islam adalah “Tuhan menciptakan atdinsedang akidah
cabangnya adalah “ia menciptakannya dari tidaknaglajadi ada” atau la
menciptakannya secara emanasi’. Contoh lain akitdedar dalam Islam
adalah “Tuhan mengetahui segala sesuatu”, sedaiti@halcabangnya
adalah “pengetahuan-Nya itu tidak lain dari esef@&t)-Nya”, atau

pengetahuan-Nya tersebut bukanlah esensi-Nya wtapNya.

Jumlah akidah-akidah dasar, yang disepakati itwgidanyak dan
pada masing-masing akidah dasar itulah tumbuh hia#tadah cabang
yang berbeda, seperti tumbuhnya banyak cabangsetaip pohon yang
ada. Siapapun akan dipandang kafir, bila menolhssatu dari akidah-
akidah dasar dalam Islam tapi tidak akan menjadir kmanakala
meyakini atau menolak suatu akidah cabang, yaladf peérnah disepakati
itu. Status kafir hanya boleh diberikan kepada @rgang menolak akidah
dasar dalam Islam. Term akidah dalam arti luas tdaj@akai dan
memang kadang-kadang dipakai orang. la tidak tasbahada hal-hal
abstrak di atas, tapi juga mencakup hal-hal praldeEhingga dapat
dikatakan bahwa setiap anak haruslah memiliki dkigeng benar tentang
apa yang wajib, yang terlarang dan yang bolehkiakian (dalam lapangan
ibadat dam€Tmuamala)l. Dalam lapangan praktis ini, juga terdapat akidah
akidah dasar, yang disepakati dan akidah-akidalancabyang tidak
disepakati. Akidah tentang wajibnya salat lima wakrakat, puasa
Ramadan, dan naik haji, misalnya, disepakati dapasyang menolak apa
yang disepakati itu, tentu jatuh menjadi kafir.

Sebagai contoh yang lain dapat dikatakan bahwa aamama
memiliki akidah atau (keyakinan) yang sama bahwdahAltelah
mengharamkan riba. Siapa yang menolak akidah yesegakati itu, tentu

dipandang kafir. Tapi harus diingat bahwa ulamakidhemiliki akidah

Tim Penulis | AIN Syarif Hidayatullah, him. 99
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yang sama tentang berapa besarnya riba yang dikamammereka juga
tidak memiliki agidah yang sama tentang masuknyagaubank, besar
atau kecil, dalam kategori riba yang diharamkanlaiabidang ini,
menerima atau menolak akidah yang tidak disepakeii ulama, tidaklah
menyebabkan jatuhnya seseorang kepada kekafiradaikbaik dalam
arti terbatas, dan lebih-lebih dalam arti yang Helias tadi, jelas
merupakan pendirian batin, yang menjadi dasar toagbuhnya sikap dan
amal perbuatan lahiriyah. Akidah yang benar akalalnixan perbuatan
yang benar dan akidah yang tidak benar, akan mktahperbuatan yang
tidak benar pula. Atas dasar itulah dipahami balpmablema akidah
merupakan problema paling penting dan primer dalkemidupan
manusia. Islam datang tidak lain untuk mengembalikenusia kepada
akidah-akidah yang benar, yang bila terpaut kuktnddati seorang anak,
niscaya menggerakkan mereka untuk mengaktualkaihama saleh dan
akhlak-akhlak yang terpuji, demi kebahagiaan merdkadunia dan
akhirat.

Menurut Endang Saifuddin Anshari, pada garis bgsagama
Islam itu terdiri atas tiga bagian besar: (1) ‘dajn, (2) Syariah, dan (3)
Akhlak'® Agidah secara etimologis berarti ikatan, sangkutsecara
terminologis berarticredo, creedkeyakinan hidup, iman dalam arti khas,
yakni peng-ikrar-an yang bertolak dari hati. Benjakna’ dari Agidah
ialah ‘Agaid. llmu yang mempelajari ‘agidah disebut ilmu ‘Ag&itmu
Tauhid, llmu Ma’rifat, llmu Ushuluddin, llmu Kalanimu Hagigat)*®

Yang menjadi obyek materi pembahasan mengenaigdhquhda
umumnya, terutama sekali, ialainkanul-iman(rukun iman yang enam),
yaitu: Iman kepada Allah, kepada malaikat-malakg#, kepada kitab-
kitab-Nya, kepada hari akhirat dan kepada Qadha @adar. ‘Agidah

Islam adalah merupakasshulu-ddin akar dan pokok agama Islam .

90.

18 Endang Saifuddin AnshariKuliah al-Islam (Jakarta: CV. Rajawali, 1992), him.

19 Endang Saifuddin Anshaiuliah al-Islam him. 90.
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Pendidikan dan pengajaran merupakan hal yang pertayi
kehidupan manusia. Dengan pendidikan dan pengajaudeth umat
manusia dapat maju dan berkembang baik, melahikklbudayaan dan
peradaban positif yang membawa kepada kebahagaahkeabejahteraan
hidup mereka. Makin tinggi tingkat pendidikan mexetkakin tinggi pula
tingkat kebudayaan dan peradabannya.

Apabila pendidikan dan pengajaran secara umum btg®yding
bagi manusia, pendidikan dan pengajaran tauhidh lgd@nting lagi,
demikian pula pembinaannya. Sebab, pendidikan, gjaran dan
pembinaan tauhid tidak hanya untuk kepentingandkgtan di dunia, tapi
juga untuk kepentingan kehidupan di akhffat.

Yang dimaksud dengan pembinaan tauhid di sini ipknberian
bimbingan kepada anak didik agar ia memiliki jivauhid yang kuat,
mantap dan memiliki tauhid yang baik dan benar. ngan itu
dilakukan tidak hanya dengan lisan dan tulisargpiefuga, bahkan ini
yang terpenting dengan sikap, tingkah laku, dabysart® Sedangkan
yang dimaksud dengan pengajaran tauhid ialah peambgrengertian
tentang ketauhidan, baik sebagai akidah yang waijlakini maupun
sebagai filsafat hidup yang membawa kepada kebaadiidup duniawi
dan ukhrawi.

Pendidikan dan pengajaran tauhid, baik yang bergdoudengan
akidah maupun dalam kaitan dengan ibadah, akan masrkan
keikhlasan pada diri seseorang dalam setiap timdatau perbuatan
pengabdiannya. Keikhlasan dalam mengabdi kepadah Atilah yang
membuat tauhid bagaikan pisau bermata dua, satwiseeds kehidupan di
akhirat, sisi lainnya untuk kehidupan di dunia.

Pendidikan pengajaran dan pembinaan tauhid kepaala fzarus
dilakukan sejak anak itu masih kecil. Tanggung jawlalam pembinaan

tersebut terletak pada kedua orang tuanya, sebak aalah amanah

20 yusran Asmunillmu Tauhid (Jakarta, PT.Raja Grafindo Persada, 2000), him. 5
#Lyyusran Asmunij/lmu Tauhid him. 50.
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Tuhan kepada orang tuanya untuk dipelihara damalittitrah anak yang
memiliki keimanan kepada Tuhan sejak sebelum ia k& dunia, harus
disalurkan secara wajar dan dibina terus sehinggekembangan
akidahnya semakin lama semakin sempurna. la menjadnusia
bertauhid yang betul-betul mencintai Allah SWT @isasegala-galanya.

Islam mengajarkan bahwa proses pembinaan ketauliitaumai
sejak anak itu lahir ke dunia. Ketika seorang ad#d&hirkan, Islam
mengajarkan agar orang tuanya mendengungkan azaelikga anak
tersebut. Dengungan azan ini menunjukkan bahwa igikad dan
pembinaan tauhid sudah dimulai, sebab azan bgeasara ketauhidan.
Dengan kata lain, Islam mengajarkan agar suarampartyang didengar
anak begitu ia lahir ke dunia adalah suara yanggareung pembinaan
ketauhidarf”

Usaha-usaha pemupukan rasa keimanan sebagai fitaslusia
harus sungguh-sungguh mendapat perhatian setiapg otaa atau
pengasuh anak agar keimanan tumbuh dan berkemlsagaswajar.
Usaha tersebut dapat dilakukan melalui tiga prosesmbiasaan,
pembentukan pengertian, dan akhirnya, pembentukdnlbhur. Dalam
taraf pembiasaan, pembinaan rasa keimanan dilakk&pada anak di
masa-masa awal kehidupannya, masa kanak-kanak sianseakolah.
Dalam taraf ini aktivitas yang dilakukan hanya men#an pengenalan
secara umum dan membiasakan anak untuk ingat b&abhan itu ada.
Pada taraf anak dapat diumpamakan seperti tanaamgnbaru tumbuh. la
memerlukan pemeliharaan yang serius dari ganggaageman yang
dapat membahayakan atau mematikan tanaman itierla giraman dan
perlindungan dari panas matahari, dan sebagainya.

Seorang anak mengenal Tuhan dengan perantaraaryasyga
dilihat dan didengar dari lingkungannya. Mula-mué menerimanya
secara acuh tak acuh, tetapi ketika ia melihat mtendengar lingkungan

keluarganya mengagumi Tuhan, banyak menyebut narhanT bercerita

22yusran Asmuni|lmu Tauhid him. 52.
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tentang Tuhan dan ciptaan-ciptaan-Nya, dan sebggaia akan tertarik
dan rasa keimanan itu mulai tertanam dalam dirlajpeh mendalam dari
sebelumnya. Proses pengalaman agamis pun berisitetalam dirinya.
Karena itulah, pada masa seperti ini, apa yangdegalam kehidupan
keluarga di rumahnya sangat berpengaruh terhadagerpbangan
kehidupan akidahnya. Jika sikap dan perilaku kgluai dalam rumah itu
jauh dari nilai-nilai ketauhidan, disadari atawatighal itu akan membawa
kepada jauhnya anak itu dari nilai ketauhidan p8kgala sesuatu yang
muncul dan mentradisi di rumah dan bahkan pekerggepun yang
dilakukan oleh suatu anggota keluarga akan berpehgarhadap anak.
Karena itu, nyanyian-nyanyian keagamaan untuk aaékm buaian, yang
kini di kota-kota besar sudah hampir tak terdenagr, perlu digalakkan
kembali.

Pembiasaan untuk anak pada permulaan usia sekebstiksya
dilakukan dengan peragaan-peragaan yang dapat mempa bisa
mengenal Tuhan. Peragaan-peragaan tersebut bdebsesuatu yang
dapat didengar atau dilihat oleh anak, sepertit,sadlangucagbasmalah
mengucap hamdalah, mengucap salam, berdo’a dagaseya. Demikian
pula hiasan-hiasan yang dipajang di dalam rumatmbgagambar, foto-
foto, lukisan-lukisan, tulisan-tulisan tertentu, me@nya memberikan
kesan bagi anak.

Pada permulaan masa sekolah, anak belum dapat rapnye
pemikiran maknawi. Pemikirannya masih terbatas phdhhal yang
konkrit dan inderawi, ia suka meniru. Oleh karena jika kebiasaan
meniru ini disalurkan kepada pengenalan Tuhanutekn memberikan
pengaruh positif bagi perkembangan akidahnya. Tabambentukan
pengertian meliputi masa sekolah sampai menjelamgja. Ada hal yang
perlu diperhatikan pada anak menjelang usia sekolaitu suka
berkhayal. Karena itu, kesukaan seperti ini hengaldimanfaatkan oleh

orang tua sebaik mungkin untuk menanamkan taulperseserita tentang
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kehebatan Allah dalam menciptakan makhluk-Nya, katen para nabi
dan rasul dengan berbagai mukjizatnya, malaikasédagainya.
Masa remaja adalah masa peralihan dan persiapak datvasa.
Pada masa ini seorang anak banyak mengalami péacdtarena itu, ia
perlu mendapatkan bimbingan intensif dalam ketarhid agar tidak
terombang-ambing oleh problema yang dihadapinyambBigan
dilakukan dengan cara memberikan keinsafan dardkesa bahwa segala
apa yang ada adalah makhluk (ciptaan) Tuhan danasgra milik Tuhan.
Karena semua yang ada adalah ciptaan Tuhan dankakaipali
kepada Tuhan, maka setiap manusia sudah seharusengyukur,
mengabdi, dan berbakti kepada-Nya. Apabila pertdrabu dan
perkembangan pengenalan kepada Allah SWT berjadagash baik dan
lancar, dan kebiasaan baik yang berhubungan detaamd sudah
menjadi aktivitas keseharian seseorang, maka dalsien remaja sudah
terbentuk rasa iman kepada Allah yang cukup mendddagi dirinya.
Kondisi ini dengan mudah dapat disempurnakan danratdingkan di usia
dewasa melalui pendidikan dan pengajaran dan peabiyang efektif.
Uraian di atas memberikan gambaran yang jelas bahwa
perkembangan akidah seorang manusia sangat temgasémgan kondisi
lingkungannya serta pendidikan dan pengajaran hk&tao yang
diterimanya. Untuk itu peranan orang tua dan kemasangat besar,
terutama peranan ibu, karena ibulah manusia terdiekegan anaknya.
Kedudukan ibu sebagai pendidik utama dalam lingkang
keluarga tidak dapat digantikan oleh orang lainuskisnya yang
berhubungan dengan kebutuhan rohani seorang aebkp shubungan
kerohanian yang rapat antara ibu dan anak tidalapat pada yang lain.
Di zaman modern ini memang banyak lembaga ataurgregan yang
menawarkan jasa untuk memelihara dan mendidik ansmun
pemeliharaan dan pembinaan itu tidak akan samaadepgmeliharaan

dan pendidikan yang diberikan oleh si ibu.



82

Pembinaan yang diberikan seorang ibu kepada anakokan
didasarkan atas imbalan jasa, tetapi semata-neodig oleh cinta kasih
yang mendalam. Nilai susu ibu sangat besar penggauhierhadap
perkembangan fisik dan mental seorang anak. Huluilga dan anak
dalam menyusui, pelukan dan belaian dinyatakanatengmik dan sikap
melindungi akan memberikan rasa aman dalam dirk.aKarena itu
seyogyanya setiap wanita calon ibu hendaknya mesiapdan diri
dengan bekal dan pengetahuan akidah, khususnya awandlan menulis
Al- Quran dengan baik dan benar sebelum ia memagemhjang
perkawinan. Dengan begitu, peranannya yang bedamdpendidikan

dapat dimainkan dengan baik untuk pembinaan akKiaainid) anaknya.

Pendidikan Akhlak

Pendidikan agama berkaitan rapat dengan pendidédriak.
Tidak berlebih-lebihan kalau kita katakan bahwadidikan akhlak dalam
pengertian Islam adalah bagian yang tidak dapaisahgan dari
pendidikan agama. Sebab yang baik adalah yangghanbaik oleh
agama dan yang buruk adalah apa yang dianggajk lmleh agama.
Sehingga nilai-nilai akhlak, keutamaan-keutamaatandamasyarakat
Islam adalah akhlak dan keutamaan yang diajarkaim ajama. Sehingga
seorang Muslim tidak sempurna agamanya sehinggkkakfa menjadi
baik. Hampir-hampir sepakat filosof-filosof pendidn Islam, bahwa
pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. &etujuan tertinggi
pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan akhlakt&ega memegang
peranan penting sekali dalam pendidikan akhlakkuahak-anak sebagai
institusi yang mula-mula sekali berinteraksi demyanoleh sebab mereka
mendapat pengaruh daripadanya atas segala tingkahyla. Oleh sebab
itu haruslah keluarga mengambil berat tentang idéwh ini, mengajar
mereka akhlak yang mulia yang diajarkan Islam gepe¥benaran,
kejujuran, keikhlasan, kesabaran, kasih-sayanga ¢iebaikan, pemurah,

berani dan lain-lain sebagainya, dia juga ngagarkan nilai dan
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faedahnya berpegang teguh pada akhlak di dalamdup; membiasakan

mereka berpegang kepada akhlak semenjak Recil.

Manusia itu sesuai dengan sifat asasinya menerimséat jika
datangnya melalui rasa cinta dan kasih sayangngddamenolaknya jika
disertai dengan kekasaran dan biadab. Oleh sebalh @éntara kewajiban
keluarga dalam hal ini adalah:

a. Memberi contoh yang baik bagi anak-anaknyandderpegang. teguh
kepada akhlak mulia. Sebab orang tua yang tidakalsérmenguasai
dirinya tentulah tidak sanggup meyakinkan anak-apakuntuk
memegang akhlak yang diajarkannya. Di antara kata-knutiara
yang terkenal dari Ali R-A. adalah: "Medan perapgrtama adalah
dirimu sendiri, jika kamu telah mengalahkannyatue kamu akan
mengalahkan yang lain. Jika kalah di situ, nisaiytempat lain kamu
akan lebih kalah. Jadi berjuanglah di situ lebihuda" **

b. Menyediakan bagi anak-anaknya peluang-peluangsdasana praktis
di mana mereka dapat mempraktekkan akhlak yangirdaedari
orang tuanya.

c. Memberi tanggung jawab yang sesuai kepada amakiga supaya
mereka merasa bebas memilih dalam tindak-tanduknya.

d. Menunjukkan bahwa keluarga selalu mengawasi kaedengan sadar
dan bijaksana.

e. Menjaga mereka dari teman-teman yang menyelewl@ngtempat-
tempat  kerusakan, dan lain-lain lagi cara di ankeluarga dapat
mendidik akhlak anak-anaknya.

Dari keterangan di atas jelaslah bahwa Pendidikgama
sesungguhnya adalah pendidikan untuk pertumbuliahseorang anak.
Pendidikan agama dan spiritual termasuk bidangAgigendidikan yang

BAbuddin Nata, Akhlak Tasawyf (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002),
him.169.

24Asmaran, ASPengantar Studi AkhlaKJakarta: PT.Raja Grapindo Persada, 2002),
him. 185.

Nurcholis Madjid Masyarakat ReligiugJakarta: Paramadina, 2000), him.93.
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harus mendapat perhatian penuh oleh keluarga tgphadak-anaknya.
Pendidikan agama dan spiritual ini berarti membékgk kekuatan dan
kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang adaap kanak-kanak
melalui bimbingan agama yang sehat dan mengamadkaman-ajaran
agama dan upacara-upacaranya. Begitu juga membek&bnak-kanak
dengan pengetahuan-pengetahuan agama dan kebudE@an yang
sesuai dengan umumnya dalam bidang-bidang akidabdai, muamalat
dan sejarah. Begitu juga dengan mengajarkan kegadzara-cara yang
betul untuk menunaikan syiar-syiar dan kewajibawdjgdan agama, dan
menolongnya mengembangkan sikap agama yang betudj termasuk
mula-mula sekali adalah iman yang kuat kepadahAllaalaikatnya,
kitab-kitabnya, rasul-rasulnya, hari akhirat, kejagaan agama yang kuat,
takut kepada Allah, dan selalu mendapat pengawdedpadanya dalam

segala perbuatan dan perkataan.

B. Sumbangan Pemikiran M. Quraish Shihab dan Su’dan tetang Cara
Mendidik Anak dalam Pendidikan Islam

1. Sumbangan Pemikiran M. Quraish Shihab

Sumbangan pemikiran M. Quraish Shihab tentang meradidik anak
terhadap pendidikan Islam, M.Quraish Shihab sadgiat dengan aktivitas
pendidikan, bahkan sebagai pemikir dan praktisdjgBkan. Quraish Shihab
ingin menyampaikan pesan moral dan pendidikan lkepawdat. Oleh sebab
itu, pada setiap topik kajian yang dikemukakareials mengemukakan nilai-
nilai edukatif yang terdapat di dalamnya.

Pemikiran H.M.Quraish Shihab dalam bidang pendidikarsebut
tampak sangat dipengaruhi oleh keahliannya dalatani tafsir Al-Qur'an
yang dipadukan dengan penguasaannya yang mendathadap berbagai
ilmu lainnya baik ilmu-ilmu keislaman maupun ilmargetahuan umum serta
konteks masyarakat Indonesia. Dengan demikian, e&ht berhasil
membumikan gagasan Al-Qur'an tentang pendidikamnandalarti yang

sesungguhnya, yakni sesuai dengan alam pikiranareisat Indonesia.
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Pemikiran dan gagasan H.M. Quraish Shihab tersédah pula
menunjukkan dengan jelas bahwa di dalam Al-Queadaipat ayat-ayat yang
memiliki implikasi terhadap munculnya konsep peiigid menurut Al-
Qur'an yang pada gilirannya dapat menjadi salah batang kajian yang
cukup menarik. Upaya ini perlu dilakukan mengindgsthwa di dalam
pemikiran H.M. Quraish Shihab tersebut mengisyamatierlunya melakukan

studi secara lebih mendalam tentang pendidikamdpkrspektif Al-Qur'an.

2. Sumbangan Pemikiran Su’dan

Dalam perspektif Su’dan bahwa makna pendidikankkidia semata-
mata hanya menyekolahkan anak ke sekolah untuk nmbaniilmu
pengetahuan, namun lebih luas daripada itu. Seosmadk akan tumbuh
berkembang dengan baik manakala ia memperolehdikadiyang paripurna
(komprehensif), agar ia kelak menjadi manusia y@@rguna bagi masyarakat,
bangsa, negara, dan agama. Anak yang demikiardalala anak yang sehat
dalam arti luas, yaitu sehat fisik, mental-emosiormaental-intelektual,
mental-sosial dan mental-spiritual. Pendidikan &endiri sudah harus
dilakukan sedini mungkin di rumah maupun di luanal, formal di institut
pendidikan dan non formal di masyarakat.

Keterangan utama Su’dan di atas, menjadi petungiwh ia sangat
menekankan pendidikan anak yang bisa membentukaingarg sehat. Dari
sini tampak sumbangan pemikiran Su’dan terhadamligigsan Islam yaitu
konsep kesehatan mental. Dapat dimengerti pendapdan yang menyoroti
cara mendidik anak dengan melihat dalam aspek &&mehmental, karena
dewasa ini ketidakberdayaan manusia bermain dalamtap peradaban
modern yang terus melaju tanpa dapat dihentikgrmenyebabkan sebagian
besar "manusia modern" itu terperangkap dalamssitteng menurut istilah
Psikolog Humanis terkenal, Rollo May sebagai "Maaudslam Kerangkeng",
satu istilah yang menggambarkan "satu derita manosdern”. Manusia
modern seperti itu sebenarnya manusia yang sudailakgan makna,

manusia kosongThe Hollow Man la resah setiap kali harus mengambil
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keputusan, ia tidak tahu apa yang diinginkan, adaktmampu memilih jalan
hidup yang diinginkan. Para sosiolog menyebutnysagai gejala
keterasingan,alienasi yang disebabkan oleh (a) perubahan sosial yang
berlangsung sangat cepat, (b) hubungan hangat matausia sudah berubah
menjadi hubungan yang gersang, (c) lembaga tradisisudah berubah
menjadi lembaga rasional, (d) masyarakat yang hemaogudah berubah
menjadi heterogen, dan (e) stabilitas sosial bérabenjadi mobilitas sosiéf.

Seiring dengan kondisi tersebut muncul konflik-Kibnbatin yang
pada puncaknya menimbulkanental disorder(kekacauan mental, penyakit
mental) yaitu ketidakmampuan menyesuaikan diri ysegus sifatnya, yang
mengakibatkan ketidakmampuan tertentu. Sumber keicac tersebut bisa
bersifat psikogenismaupun organis dan mencakup regsikotis maupun
reaksineurotisyang lebih seriu§’ Gangguan mental, dan ciri-ciri gangguan
mental yang diderita orang-orang modern menurutasgopsikoanalis yang
membuka praktek di New York yaitu Rollo May adalkétidakbahagiaan
hidup dan ketidakmampuan membuat keputd&an.

Mental disorderitu mempunyai pertanda awal, antara lain ialahasem
atau ketakutan, dengki, apatis, cemburu, iri hatarah-marah secara
eksplosif, a-sosial, ketegangan kronis dan lain-laiRingkasnya,
kekacauan/kekalutan mental merupakan bentuk gangpada ketenangan
batin dan harmoni dari struktur kepribadian.

Bila keluarga, dalam hal ini orang tua mengalanmeéntal disorder
maka sudah bisa dibayangkan bagaimana dengan raeatalya. Anak yang
mengalamimental disordeharus segera ditangani, karena itu para ahli telah

berupaya mencari solusi menanggulangi mental aaaggdisorder

% Achmad MubarokSolusi Krisis Keruhanian Manusia Moderdiwa dalam Al-
Qur'an, (Jakarta: Paramadina, 2012), him. 27.

4" C.P. ChaplinKamus Lengkap PsikolagTerj. Kartini Kartono, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1993), him. 298.

% Rollo May, Manusia Mencari Dirinya Terj. Eunive Santoso, (Jakarta: Mitra
Utama, 2008), him. 1.
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Melihat kenyataan tersebut, dapat dipahami jikad&w meminta
kepada semua pihak terutama kalangan orang tua péadidik untuk
memperhatikan kesehatan mental anak.

Salah satu problema yang dihadapi oleh masyarateapkda zaman
kemajuan ini, terutama di kota-kota besar ialahalgegejala yang
menunjukkan hubungan yang "agak terlepas" antaréB#pa dengan anak-
anaknya. Seorang ahli sosiologi menamakannya lkesisbawaan orang tua.
Krisis ini telah mengarah pada masalah moral gthlak.

Banyak orang tua yang tidak dapat mengendalikaergytuterinya
terutama ketika putra putrinya menginjak remajdakdidak boleh dikatakan
sudah seperti hujan berbalik ke langit, yaitu dsuteri itulah dalam
prakteknya yang mengendalikan orang-tua mereka. gYaagak
membangunkan pikiran dalam hal ini, ialah bahwaispes itu banyak
dijumpai dikalangan keluarga-keluarga yang diselustbang atas", yang
.mempunyai kedudukan sosial-ekonomi yang baik,g#ata umumnya terdiri
dari orang-orang terpelajar dan berpendidikan fin@ghkan ada pula di
antaranya yang memegang fungsi yang penting dalbatgn negara.

Satu di antara contohnya yang jelas ialah aksi utgetebutan dan
“indehoy” dikalangan anak remaja, dimana orang-t@reka nampaknya
tidak berdaya mengatasinya. Di samping itu masitydka lagi ciri-ciri yang
lain yang melukiskan bahwa ada semacam "baut yangghr' antara
hubungan orang tua dengan anak-anaknya. Kondisn@mimbulkan gejala
kenakalan remaja yang makin membahayakan.

Peristiwa yang demikian haruslah dicarikan pemetadesoalannya,
karena kalau tidak, akan membawa akibat yang buwtak luas bagi
pertumbuhan generasi dan bangsa kita. Soal ituaakt dipandang sebagai
masalah anak-anak orang kaya, bapa-bapa gede dan '@ have’ saja,
sebab akibatnya mempunyai mata rantai yang samibersgambung,
menyangkut dengan soal pembinaan negara dan kejnibhangsan@ation

and character building Ibarat penyakit harus diadakan diagnose untuk
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menemukan terapinya, dicari sebab-musababnyaadidiari berbagai sudut
dan seqi.

Ada orang-orang yang melemparkan tanggungjawalkdpada ibu-
bapa saja; ada pula yang menyalahkan anak-anakdeagan menamakan
mereka "anak-anak badung"; dan ada pula yang méeoggkan dengan
masalah desintegrasi dan demoralisasi dalam ma&syarkibat dari zaman
pertumbuhan dan pancaroba. Bagaimanapun dibolék-lnedsalah itu pada
hakekatnya tali-bertali, berjalin-jalin (kompleks).

Tetapi, satu hal yang dirasakan oleh setiap orengdtaan-kenyataan
yang pabhit itu antara lain adalah karena kekosomghrkeagamaan, baik di
dalam jiwa dan kehidupan ibu-bapa maupun dikalangarak-anak.
Kekosongan bimbingan keagamaan itu menyebabkagpgeldari nilai-nilai
moral dan akhlak.

Pada saat-saat seperti sekarang semakin terasaunyaerl
menyemangatkan dan memperluas doktrin-doktrin  Isldragaimana
seharusnya mengatur hubungan antara ibu-bapa deragek-anak,
kewajiban-kewajiban dan tanggungjawab timbal-balisebab dengan
penerapan ajaran-ajaran Islam tentang masalatbteyseaka akan diperoleh
suatu landasan untuk memperbaiki keadaan-keadaanMiénurut ajaran
Islam, anak-anak itu adalah amanah Tuhan kepadbapa. Setiap amanah
haruslah dijaga dan dipelihara; dan setiap penrelfllamengandung unsur-
unsur kewajiban dan tanggung-jawab.

Adapun hakekat dan fungsi amanah tentang pemedihaanak-.anak
itu mengandung arti dan nilai yang jauh lebih daldem luas daripada
amanah-amanah yang lain. Sebab didalamnya beualm melekat secara
langsung kepentingan manusia yang bersangkutamdwhini ibu-bapa baik
dilihat dari sudut biologis maupun dari segi saxit.

Setiap ibu-bapa, terbawa oleh pertalian darah daman (biologis),
dipertautkan oleh satu ikatan (unsur) yang palired dengan anak-anaknya,
yang tidak terdapat pada hubungan-hubungan yang Hubungan itu

disebutkan naluriifistinc)). Tiap-tiap ibu-bapa mempunyai naluri cinta dan
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kasih kepada anak-anaknya. Cinta dan kasih ituahdaédemikian rupa,
sehingga setiap ibu-bapa dengan rela mengorbardgalasapa yang ada
padanya untuk kepentingan anak-anaknya.

Dilihat dari sudut sosiologis, ibu-bapa menghendd&n berusaha
supaya anak-anaknya menjadi orang-orang yang ladakndmasyarakat, yang
memberi manfaat untuk dirinya sendiri dan menddangmanfaat kepada
orang lain (ummat manusia). Anak-anak itulah yakgnamenyambung dan
meneruskan keturunan mereka.

Suami-isteri yang tidak mempunyai anak akan megmsakuatu
kekosongan atau kehampaan dalam kehidupan. Mes&yami-isteri tersebut
hidup senang, harta banyak, segala kenikmatandhhsukup, bintang terang
dan lain-lain, tetapi mereka memandang kehidupard@émgan pandangan
yang gelap, laksana seorang yang tidak melihat si@@ahari terang diwaktu
pagi karena tertutup oleh kabut dan embun yangl.téh&ami-isteri yang
hidup dalam rumah tangga yang serba cukup tetapatanak tak ubahnya
laksana satu taman yang luas tanpa bunga atau kgmbalak terlihat dan
terasa keindahan, kenikmatan yang hakiki dan kejiaha. Tidak heran
apabila suami-isteri yang tidak mempunyai anakbguusaha mencari anak
pungut atau anak-tiri.

Dalam proses pertumbuhan anak-anak, maka ibu-bagraegang
peranan yang amat penting, malah boleh disebutikag paling menentukan.
Menurut ajaran Islam, begitu pula menurut ahli-gg@ndidik, anak-anak itu
adalah laksana kertas yang putih bersih, yang ddih#tis dengan warna
yang dikehendaki: merah, hitam, hijau, ungu, dandabagainya.

Baik-buruknya anak-anak itu, baik jasmaniah maupohaniah,
menjadi orang yang shalih atau fasik, bertindakskaiktif atau destruktif
dalam masyarakat dan lain-lain sebagainya, padakpgt banyak tergantung
kepada ibu-bapaknya. Peranan ibu-bapa itu dapat giumpamakan seperti
pandai besi, yang dapat menempa dan membentukydegidibakar untuk
menjadi pisau, gunting, cangkul, gerendel pintu,rskudan lain-lain.

Mengingat peranan ibu-bapa yang demikian pentindgkampada tingkat-
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pertama dan tingkat-terakhir, merekalah yang memikewajiban dan
tanggung-jawab yang langsung. Kewajiban dan targjgwab itu, dalam
garis besarnya ialah mendidik dan membentuk anak-tersebut dalam tiga
hal, yaitu:

1. Jasmaniah

2. Agliyah (pikiran kecerdasan)

3. Rohaniah.

Mengenai soal jasmaniah, ialah berusaha supaya-aaredk itu
menjadi sehat badannya, dan jauh dari segala mamnyakit. Hal ini
menurutnya dapat dilakukan semenjak kecil anak-adakgan memelihara
makanannya, kebersihannya, permainannya dan lain$alah satu unsur
yang penting ialah menanamkan kegemaran untuk mieakgerak badan
(riyadhahjasmaniah), sehingga menjadi satu adat dan ketriasa

Haruslah disadari sepenuhnya, bahwa kesehatan nadmatulah
pokok-pangkal dari segala pertumbuhan. Bukankatpadbahasa Latin yang
mengatakanMen sana incorporo san¢Dalam tubuh yang sehat terdapat
pikiran yang sehat).

Adapun dibidang agliyah, ialah mengusahakan supagk-anak itu
mempunyai kecerdasan, ilmu pengetahuan. Kecerasaitmu-pengetahuan
itu adalah masalah yang paling pokok dalam kehidupanusia, sehingga
wahyu yang pertama sekali diturunkan Tuhan kepadhi NMuhammad
adalah berkenaan dengan soal baca dan tulis, sslajab dan ilmu

pengetahuan. Tersebut dalam al-Qur'an:
{2} G e oy ale {1} sl D 85 2 B
fu o e (4) 0 e (3] Y e
G-1 5 {5} s

"Bacalah dengan nama Tuhan engkau, Yang menciptékantelah
menciptakan manusia dan segumpal darah bacalah! Tdran
engkau itu Maha Pemurah, Yang. Mengajarkan dengaa fftulis-
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baca; Mengajarkan kepada manusia apa yang. belketauinya".

(Al-'Alaqg: I-5).

Kaum ibu-bapak sudah sepantasnya bersyukur, selsturoinya
berkat pertumbuhan dan perkembangan peradaban etaajuan, dengan
adanya institut sekolah-sekolah, perguruan-pergurdan lain-lam, maka
beban dan tanggungjawab memberikan ilmu pengetakejpada anak-anak
untuk sebagiannya telah dapat diserahkan/didelegpada kaum guru-guru
dan pendidik. Tetapi pertanggungjawaban sepenutetgp terpikul di atas
bahu ibu-bapa. Oleh sebab itu, pengertian dan &paggbahwa kewajiban
dibidangagliyahitu sudah lepas sama sekali dengan menyerahk&raaai
ke sekolah-sekolah, adalah satu pandangan yamg.keli

Adapun dibidang rohaniah. yang menyangkut denganbpatukan
jiwa, watak, budi-pekerti dan segala sesuatu yargifat moral dan akhlak,
inilah unsur yang maha penting. Ada dua faktor yamgt menentukan dalam
hal ini. Pertama faktor rumah tangga, yang langsung dipegang piarpdan
kendalinya oleh ibu-bapa sendirfKedua faktor masyarakat, pergaulan,
milieu, yang pengaruhnya menurut ahli-ahli penditékih daripada 60%
menentukan keadaan seorang anak.

Di dalam al-Qur'an ada satu surat yang bernama lsuganan, dimana
Tuhan memberikan contoh kepada ibu-bapa untuk metmb@nak-anaknya,
seperti yang sudah dilakukan di zaman dahulu olgtmanul Hakim terhadap
anak-anaknya. Ada dua keterangan dari Ahli-ahlsifahengenai Lugmanul
Hakim itu. Pertama yang menyatakan bahwa Lugman itu seorang Nabi;
kedua yang menyatakan bahwa dia hanya seorang Ahli Btikm

Terlepas dari soal mana di antara yang dua itu pangr, tetapi yang
sudah jelas bahwa Tuhan telah menunjukkan contob parnashdari cara-
cara Lugman mendidik anak-anaknya, untuk dijadig@doman dan petunjuk
bagi orang tua anak-anak.

Pokok-pokok yang dikemukakan oleh Lugmanul Hakitamianasehat
(pengajaran) kepada anak-anaknya, dalam garisryestardiri dari lima hal,

yaitu :
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(1)Pendidikan aqgidabh;

(2) Pendidikan berbakti (ubudiyah);

(3) Pendidikan kemasyarakatan (sosiologi);
(4) Pendidikan mental; dan

(10) Pendidikan akhlak (budi-pekerti).

Pertama,disebutkan dalam surat Lugman itu:

(13 ol 2e 20B 320 & Jy 825 Y b

-

"Hai anakku. Janganlah engkau perserikatkan Altahab perilaku

syirik itu adalah satu aniaya (dosa) yang beshufjhan : 13).

Persoalan "jangan menyekutukan Allah" (syirik) yang disebutkan
dengan istilah Tauhid, adalah termasuk dalam raagidah, yang merupakan
landasan pokok dalam kehidupan manusia. Tidak hegmabila soal itu
diletakkan pada nomor satu dalam urutan rangkaagkaian nasehat itu.
Tauhid membentuk jiwa dan sikap hidup manusia haeyaata-mata percaya
kepada Allah, kepercayaan yang murni. Dengan péatidTauhid, anak-
anak akan mempunyai pegangan, tidak kehilangan &smalam situasi yang
bagaimanapun, baik di waktu lapang maupun diwa&tpit. Sebab mereka
percaya sepenuhnya, bahwa segala sesuatu yangiditelaim kehidupan ini,
datangnya dari Yang Maha Kuasa dan akan kembadideeplya pula.

Kedua pada ayat berikutnya kdan surat Lugman itu, diterangkan:
(A7 ol B S 2
"Hai anakku! Tegakkanlah sembahyang (shalat)". fhauq : 17).

Dari urutan ini juga bahwa dapat dipahamkan, setsiorang anak
mempunyai landasan yang kuat dalam kehidupannyaslaa dibentuk pula
supaya dia berbakti kepada Tuhan dengan mengerggmbahyang (shalat).
Sebab shalat itu, selain sebagai satu tatadawdiyahdan berbakti kepada
Tuhan, menunjukkan syukur kepada nikmat-nikmat ydikgruniakan-Nya,

pun pengaruh effeR sembahyang (shalat) itu membawa nilai-nilai yang
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menguntungkan kepada manusia sendiri, baik menyardgngan soal-soal
jasmaniah maupun masalah-masalah rohaniah.

Ketiga pada sambungan ayat tersebut dinyatakan pula:
(A7 ol K20 o 2l Syally 545

"Suruhlah mengerjakan (perbuatan) yanm@'ruf (baik-baik), dan
laranglah dari (perbuatan) yang mungkar (buruk).'S( Lukman:17).
Hendaklah ibu-bapa mendidik anak-anaknya supaya ekaer
membiasakan diri memperbuat kebajikan, baik uniukyh sendiri maupun
untuk orang lain atau masyarakat. Juga supaya of@rgarbuatan-perbuatan
yang bur, yang merugikan kepada diri sendiri darussk kepada orang lain.
Keempattentang pembentukan mental, disebutkan dalam sagabu

ayat tersebut sebagai berikut:

A7 ol ﬁfxﬂ 2 e SIS O Bl B 5

!

"Dan berlaku sabarlah (teguh-hati) menghadapi p&es(mushibah
yang menimpa engkau. Sesungguhnya (sikap) yangkdemitu
termasuk perintah yang sungguh-sungguh”. (Q.S. lamkrh7).

Sikap sabar dan teguh-hati mengarungi gelombangphiterutama
menghadapi musim pancaroba, adalah satu sikap Imgantg diperlukan
untuk mencapai sukses dan kemenangan dalam sethp atau perjuangan.
Keteguhan hati dapat membentuk kemauan yang kuatgumatkan cita-cita,
mengalirkan aktivitas dan dinamika, menghilangka&mangat lesu dan
pessimisme dan lain-lain sebagainya.

Kelima mengenai pendidikan akhlak (budi-pekerti), diskho lebih

jauh dalam sambungan ayat itu:
Jfg_,.é‘-‘ﬂ‘\.u\ d\ L>-J,° up)‘}“ wIYj JLU Ju\} s "Yj
(18013 {18} 2 i
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"Janganlah engkau memalingkan muka dari manusiaenkar
kesombongan”. Janganlah berjalan dimuka bumi derayagkuh.
Sesungguhnya Tuhan tidak cinta kepada orang yampang dan
membanggakan diri". (Lugman : 18).

Sxal ol KOy g o falably B 3 Ll
(19 :0L3) i

"Dan berlaku sederhanalah dalam melangkah (bejjaldman

lembutkanlah suara engkau. Sesungguhnya suara amag) buruk

ialah suara himar". (Lugman : 19).

Pokok-pokok inilah yang harus disemaikan oleh peitu-bapak ke
dalam jiwa putera-puterinya semenjak waktu kedilirsgga setelah pemuda
dan dewasa kelak, anak-anak itu sudah terlatih atemadat-alat dan syarat-
syarat yang diperlukan dalam menghadapi kehidupang sesuai dengan
hasrat yang diinginkan oleh setiap ibu-bapak.

Akan tetapi, satu hal yang sangat essensial dalamin ialah
pengeterapan ibu-bapak sendiri, yang praktek-pkakian kenyataan-
kenyataan mereka tunjukkan dalam perbuatan semaiak mungkin seorang
anak-mempunyai agidah yang kuat menjadi orang yaatj dan berbakti
kepada Tuhan, menjadi pejuang menegakkan kebajlkem memberantas
kemerosotan, menjadi seorang yang tetap teguh dengklh Gurvive,
mempunyai moral dan budi-pekerti yang baik, jika iapak sendiri tidak
melakukan hal-hal yang demikian dalam kehidupaneksesendiri. Jika ibu
bapa umpamanya masih percaya kepada khurafat klaawytd, jarang-jarang
menghadap kiblat (mengerjakan shalat), kurang m@iga perbuatan-
perbuatan kebajikan, tidak kuat jiwa dan daya tagilanberlaku sombong,
angkuh, hanya pandai "berteriak-teriak" dan lain-sebagainya, maka sudah
pasti anak-anak mereka sendiri tidak akan jauh glilaku yang demikian,
kalau tidak boleh dikatakan "lebih kesasar" lagaldin realitanya akan
berlaku pameo yang menyatakan "Jika bapa kencirdirbenaka anak. akan

kencing berlari".
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Itulah sebabnya Rasulullah menegaskan, bahwa ipakbaendirilah
pada hakekatnya yang menjadikan anak mereka baik iruk, menjadi

"bunga" atau "benalu".



